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LAMPIRAN I: NILAI PROPENSITY FOR ACTION TIAP PERUSAHAAN 

 

Perusahaan Besar N 

Telkomsel 0.001315324 

Indosat 0.001951673 

Exelcomindo 0.001344447 

Telkom-Flexi 0.012522361 

Perusahaan Kecil   

Bakrie-Telecom 0.015 

Mobile-8 0.000921659 

Hutchison   

Smart Telecom   
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LAMPIRAN II: NILAI RESPONSIVENESS TIAP PERUSAHAAN 

 

Perusahaan Besar Nilai 

TLKM 10.0432 

Indosat 12.0432 

Exel 8.304542 

Tflex 7.043196 

Perusahaan Kecil  

Bakrie 10.0432 

Mob-8 7.043196 

Hutc 9.043196 

Smart 6.043196 
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LAMPIRAN III: NILAI RESPONSE ANNOUNCEMENT SPEED  

TIAP PERUSAHAAN 

 

Perusahaan Besar Nilai 

Telkmsel 0.734573 

Indosat 1.391796 

Exelcomindo 0.944488 

Telkom Flexi 1.22113 

Perusahaan Kecil  

Bakrie Telecom 2.239027 

Mobile-8 4.891942 

Hutchison 1.014415 

Smart 27.31869 
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LAMPIRAN IV: NET ARPU TIAP PERUSAHAAN 

 

Perusahaan Besar Net ARPU (‘000) 

Telkmsel 1646 

Indosat 2054 

Exelcomindo 2611 

Telkom Flexi 7819 

Perusahaan Kecil  

Bakrie Telecom 703 

Mobile-8 287 

Hutchison 18 

Smart 15 
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LAMPIRAN V: PERKEMBANGAN STRUKTUR INDUSTRI TELEKOMUNIKASI 

INDONESIA 

 

Jasa Penyelenggaraan 

Jasa 
teleko-
munikasi 
dasar 

Tetap Domestik Jasa  
telekomunikasi tetap s
ambungan lokal  

Kabel  Eksklusif sejak 1996 akhir 
2010 

Radio  Persaingan terbatas 

Jasa telekomunikasi tetap 
sambungan jarak jauh 
nasional (SLJJ) 

Eksklusif sejak 1996 
hingga akhir 2005 

Jasa telekomunikasi tetap sambungan 
internasional (SLI) 

Dua penyelenggara 
sejak 1995 hingga akhir 
2004 

Ber-
gerak 

Sistem telekomunikasi bergerak selular  Persaingan (tergantung 
pada tersedianya frekuensi) 

Jasa telekomunikasi non dasar  Persaingan 

Peralatan terminal pelanggan (CPE) Persaingan 

Peralatan non CPE Dalam proses menuju 
persaingan 

 

Sumber: Cetak Biru Pemerintah Tentang Industri Telekomunikasi Indonesia 
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LAMPIRAN VI: TELECOMUNICATION EVOLUTION 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Source: Steinbock, Dan.; (2005); “The Mobil Revolution,” Kogan Page 

 

 

 

 

 

 

Market evolution

Worlwide consumer

mass market

(2001)

Consumer mass

market

(1991)

Business markets

(1970s-80s)

Industrial markets

(1950s-70s)

Defence markets

(1940s)

Emergency services

(1920s-40s)

Maritime

(1890s-1910s)

Wireless Pre cellular 1G 2G 3G

telegraphy (1920s-70s) (1983-91) (1991-2001) (2001-present)

(1890s-1910s) Technology evolution

AM, FM

MTS, 

IMTS

Analog celullar

Digital celullar

Multimedia cellular 

Broadband cellular 
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LAMPIRAN VII: COMPETITION LANDSCAPE 

 

Competition Landscape          

  Telkomsel Indosat Exelcomindo 

Telkom-

Flexi 

Bakrie 

Telecom Mobile-8 Hutchison 

Smart 

Telecom 

Natrindo 

Seluler 

Mobile Seluler ada Ada Ada     ada Ada   Ada 

  3G ada Ada Ada       Ada   Ada 

Fixed 

Service 

Fixed 

Landline   Ada Ada Ada           

  

Fixed 

Wireless   Ada   Ada ada ada   ada   

  DLD   Ada   Ada           

Other IDD   Ada   Ada           

  Internet   Ada Ada Ada           

  Satellite   Ada   Ada           
Sumber: Annual Report Indosat, 2007 
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